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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan  

Gereja Kristen Indonesia Solo Baru 
Abstrak— Perencanaan ini dilakukan untuk memberikan tempat ibadah yang nyaman bagi jemaat GKI di 
wilayah Solo Baru. Bagi jemaat yang datang, diharapkan dapat beribadah dengan khusyuk dan dapat 
memahami arti sebenarnya dari GKI itu sendiri. Pendekatan yang digunakan dalam perencanaan GKI ini 
adalah arsitektur simbolik. Dimana logo GKI digunakan sebagai referensi untuk mendesain sebuah gereja. 
Pendalaman yang dipakai adalah pendalaman karakter ruang, dikarenakan agar jemaat dapat merasakan 
suasana ruang yang berbeda di tiap ruangnya sesuai fungsi ruang itu sendiri.

 
Kata Kunci— Gereja Kristen Indonesia, Solo Baru. 

I. LATAR BELAKANG 
Gereja Kristen Indonesia adalah gereja dengan sistem 
penataan gereja presbiterial sinodal yang terdiri dari 4 
lingkup kepemimpinan gereja, yaitu : Jemaat, Klasis, 
Sinode Wilayah, dan Sinode. Di Sinode Wilayah Jawa 
Tengah, khususnya Klasis Solo, terdapat 10 GKI yang 
tersebar di hampir seluruh Karesidenan Surakarta. 
Tetapi belum ada GKI yang melayani disekitaran wilayah 
Kabupaten Sukoharjo bagian Utara (Kecamatan Baki, 
Grogol, dan sekitarnya). Jarak dari Kecamatan Baki dan 
Grogol (wilayah Solo Baru) ke GKI terdekat kurang lebih 
10 kilometer. Sehingga sebagian jemaat GKI di wilayah 
Solo Baru lebih memilih untuk berjemaat di gereja-gereja 
lokal yang lebih dekat dengan tempat tinggalnya. 
Keberadaan Bakal Jemaat di wilayah Solo Baru juga 
sudah cukup lama ada dan tinggal menunggu proses 
selanjutnya untuk berubah dari Bakal Jemaat menjadi 

sebuah gereja, Gereja Kristen Indonesia Solo Baru. 

 
Gambar 1.2 Tabel jumlah pemeluk agama di Kabupaten Sukoharjo 

tahun 2010 
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II. URAIAN PENELITIAN 
Data dan Lokasi Tapak 

Gambar 2.1 Bangunan sekitar tapak 
 

 
Lokasi    : Jl. Raya Dlopo Solo Selatan/SoloBaru 
Kecamatan : Baki 
Kabupaten  : Sukoharjo 
Rencana Guna Tata Lahan : Perumahan 
Perizinan Tempat Ibadah : i (diizinkan) 
Luas Lahan       : 13.068,2 m2 
Status Kepemilikan Lahan : Perorangan (milik pribadi) 
(Data menurut Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo No. 14 Tahun 
2011) 
 
Tujuan merancang gereja ini adalah untuk memberikan 
tempat ibadah yang nyaman bagi jemaat GKI di wilayah 
Solo Baru dan sekitarnya dengan simbolisasi logo GKI 
sebagai acuannya. 
 
Konsep Dasar Perancangan 
 Dalam perancangan kali ini menggunakan 
PENDEKATAN ARSITEKTUR SIMBOLIK dimana logo 
GKI digunakan sebagai acuan perancangan dari gereja 
ini. 

 
Gambar 2.2 logo GKI 

  
 Logo GKI terdiri dari 4 bagian, yaitu Gelombang, 
Perahu, Salib, dan Alfa-Omega. Pada setiap bagiannya 
memiliki arti masing-masing dan keseluruhan logo 
tersebut merupakan simbolisasi dari tugas dan tujuan 
serta pegangan Gereja Kristen Indonesia dalam hidup di 
dunia ini. 
 
Zona dan Pengolahan Bentuk 
 

  
 

  
 

  
 

  
 

  
 

  
Gambar 2.3 Zoning dan Transformasi Bentuk 

 
 Pengolahan bentuk didasarkan pada keadaan 
lngkungan sekitar, arah mata angin, sirkulasi kendaraan 
pada jalan umum, serta pendekatan arsitektur simbolik. 
Bentuk massa mengikuti bentukan tapak yang berbentuk 
persegi panjang. Kemudian mengikuti aksis garis 
melintang untuk memberi tanggapan terhadap sisi utara 
dan timur tapak yang merupakan jalan umum. Massa di 
tarik ke kanan-kiri dan mengisi ruang kosong pada tapak 
dengan dua massa tambahan. Kemudian membentuk 
massa menjadi lebih halus dengan bentukan dasar oval. 
Setelah itu, memberi elemen ‘gelombang’ dengan cara 
menarik dan menekan massa sehingga tercipta 
bentukan massa yang tidak stabil. Bentukan  Lalu 
menambahkan elemen ‘perahu’ pada massa utama dan 
akan menjadi ruang ibadah utama yang harus memiliki 
sifat stabil. Untuk mengurangi kesan massa yang masif, 
maka diberi coak pada bagian bawah yang dapat 
berfungsi sebagai ruang koneksi antara taman dalam 
dan luar. Kemudian memberi atap sebagai elemen ‘alfa-
omega’ yang berarti awal-akhir dan sebagai pelingkup 
dari semua elemen. Elemen gelombang tidak hanya 
diciptakan pada bentukan massa saja, tetapi juga 
diperkuat dengan adanya lansekap yang tidak rata (naik-
turun/tanah berkontur) sehingga kesan ketidakstabilan 
pada ruang luar lebih terasa. 
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Gambar 2.6 Drop-off area 

 
B. Perahu 
   Keadaan stabil diciptakan pada bagian ruang 

ibadah utama dikarenakan difungsikan sebagai 
tempat beribadah dan dibutuhkan suasana ruang 
yang khusyuk untuk membawa jemaat fokus. 

 

 
Gambar 2.7 Perspektif ruang ibadah utama 

Gambar 2.4 Site Plan
 
Pendalaman dan Interior Bangunan 
Untuk dapat merasakan suasana ruang, maka dipilih 
pendalaman KARAKTER RUANG. Karakter ruang yang 
diharapkan adalah dari ruang luar yang tidak stabil, 
jemaat dibawa ke dalam ruang dan diarahkan ke tujuan 
utama mereka datang ke gereja yaitu mendengarkan 
firman. 
 
A. Gelombang  

Dengan permainan massa dan lansekap yang 
tidak rata (naik-turun) serta lebar jalan yang tidak 
sama pada setiap meternya, jemaat dibawa pada 
suasana yang tidak stabil. 

 

 
Gambar 2.5 Tampak dari pintu masuk utama kendaraan 

   Dengan adanya pintu masuk ke bangunan utama 
yang tidak  rata (plafon miring) digunakan untuk 
memperkuat kesan ketidakstabilan pada ruang luar 
sebelum jemaat diarahkan kedalam ruangan. 

C. Salib 
   Salib merupakan lambang keselamatan, dimana 

merupakan tujuan utama jemaat beribadah. 
Keselamatan didapat dari mendengar firman Tuhan. 
Maka dari itu, firman merupakan poin utama dari 
gereja itu sendiri, dimana firman dibagikan oleh 
pendeta di Altar di tengah-tengah mimbar. 

 

 
Gambar 2.8 Denah ruang ibadah utama 
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Gambar 2.9 Jemaat diarahkan langsung menghadap ke Altar 

 
D. Alfa-Omega 
   Alfa Omega berarti Awal dan Akhir, 

melambangkan Tuhan yang kekal, menetapkan dan 
menyertai seluruh perjalanan GKI. Selain itu Alfa 
Omega juga melingkupi keberadaan 
gelombang,perahu, dan salib. Keberadaan atap 
yang melengkung dan menaungi massa utama 
merupakan perlambang Alfa-Omega dari GKI. 

 

 
Gambar 2.10 Perspektif eksterior – atap bangunan 

 
Sistem Struktur dan Utilitas Bangunan 

A. Utilitas

 
 
 

Gambar 2.11 Isometri Utilitas 

 
 SALURAN AIR BERSIH 
 PDAM - meteran - tandon transfer - pompa - toilet 

massa service.  
 PDAM - meteran - tandon transfer - pompa - tandon 

transfer - pompa - tandon bawah - pompa - toilet. 
 Menggunakan sistem up-feed karena ketinggian 

lantai maksimal ada di lantai 4 sehingga bisa 
dilayani dengan pompa dari tandon bawah. 

 SALURAN AIR KOTOR 
 toilet - septic tank - sumur resapan 
 
 SALURAN AIR HUJAN 
 Air hujan dialirkan ke bak kontrol (BK) 
 Sebagian dari air hujan yang bisa dialirkan ke 

selokan kota, langsung di alirkan ke selokan kota 
  
 SALURAN LISTRIK 
 PLN - meteran - trafo – panel 
 Genset - trafo – panel 
 Menggunakan listrik dari PLN sebagai suplai listrik 

utama, sedangkan saat listrik padam menggunakan 
suplai listrik dari genset (BBM). Peletakan ruang 
servis listrik di bagian depan tapak untuk 
memudahkan pengecekan dan servis. 

 
 SISTEM KEBAKARAN 
 Menggunakan tabung pemadam kebakaran karena 

dianggap sudah cukup untuk melayani luas ruangan 
tiap lantainya. 

B. Struktur 
 

 
Gambar 2.12 Isometri struktur 

   Sistem struktur pada bangunan ini menggunakan 
kolom balok dengan konstruksi baja. Baja dipilih 
karena bentangannya lebar tanpa harus banyak 
kolom dan ketinggian balok dapat diminimalisir. 

   Sistem struktur pada atap lebih efisien 
menggunakan sistem struktur r angka batang baja, 
dikarenakan bentangan dan lengkungannya. 

 
III. KESIMPULAN 

Gereja Kristen Indonesia merupakan salah satu gereja 
yang ada di Indonesia dengan denominasi Calvinis dan 
berangkat dari nasionalis yang berarti bukan gereja 
kesukuan/kedaerahan. Karena merupakan gereja kristen 
yang tidak tumbuh dari unsur kedaerahan, maka GKI 
terbuka untuk semua lapisan masyarakat, sehingga 
bangunan gereja tidak mencerminkan unsur 
kedaerahan. Dalam perancangan GKI ini menggunakan 
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pendekatan arsitektur simbolik dan pendalaman karakter 
ruang, sehingga orang yang datang dapat memaknai arti 
dari GKI dan logo GKI secara lebih nyata. 
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